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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini penelitian terhadap sumber daya manusia semakin tinggi, sehingga membuat pembicaraan terhadap sumber daya manusia menjadi tidak ada habis- habisnya. Hal ini karena sumber daya manusia  merupakan asset dan salah satu faktor produksi yang paling penting dalam suatu organisasi atau perusahaan. Yang dimaksud sumber daya manusia disini adalah karyawan.

Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang selalu harus diperhatikan, dijaga, dipelihara, dipertahankan, serta dikembangkan oleh organisasi atau perusahaan, karena sumber daya manusialah yang menggerakan  dan mengarahkan organisasi. Berhasil tidaknya suatu perusahaan mencapai tujuan dan tumbuh secara berkelanjutan sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia yang dimilikinya. Manusia secara pribadi memiliki tujuan dan harapan-harapan yang ingin mereka penuhi. Hal itu yang menjadi alasan mengapa seseorang bekerja sebagai karyawan disebuah perusahaan.

Didalam keputusan penempatan dikenal dengan adanya kelas utama keputusan penempatan yaitu promosi, transfer dan demosi. Masing-masing keputusan itu harus sejalan dengan orientasi dan ditindaklanjuti apakah penempatan disebabkan “Downsizing”, “Merger”, atau perubahan lain dan “Staffing” internal.

Penempatan yang tepat merupakan dasar yang menimbulkan antusias dan moral kerja yang tinggi sehingga gairah kerja, mental kerja dan prestasi kerja serta produktivitas kerja karyawan akan mencapai hasil yang optimal. Sebaliknya, apabila penempatan ini tidak tepat maka dikhawatirkan akan menimbulkan gejolak intern yang menjurus kepada terjadinya sebuah konflik. Konsekuensi negatif dari konflik tersebut dapat menurunkan kerjasama antara pegawai termasuk dengan produktivitas kerja karyawan itu sendiri, sehingga akan tercipta suasana yang kurang kondusif yang mengakibatkan merosotnya kepuasan kerja, semangat kerja, dan prestasi kerja karyawan tersebut.

Banyak pakar berpendapat bahwa “penempatan orang-orang yang tepat pada tempat yang tepat dan penempatan orang yang tepat untuk jabatan yang tepat” atau “The right man on the right place and the right man behind the right job” Untuk mencapai produktivitas kerja  yang diharapkan proses penempatan haruslah dilakukan dengan sebaik-baiknya, karena disini sering dijumpai distribusi tenaga kerja belum merata, hal ini dibuktikan dengan adanya pegawai yang tidak memperoleh tugas atau tak ada tanggung jawab terhadap bidang pekerjaannya dengan alasan bukan bidang keahliannya, ataupun adanya rangkap jabatan, sedangkan perusahaan sendiri mengeluarkan fee atau upah untuk berapa bulannya, oleh karena itu produktivitas perusahaan kadang tidak mencapai tujuan yang diharapkan. Dan dari sinilah timbul permasalahan terhadap tenaga kerja ataupun perusahaan itu sendiri.

Begitu pula dengan CV. Karya Eka Kalbu sebagai sebuah perusahaan besar yang memiliki kegiatan yang sangat luas dan komplek tentunya telah melaksanakan penempatan karyawan dengan sebaik- baiknya, Proses penempatan telah dirancang sedemikian rupa untuk mencapai produktivitas kerja yang diharapkan.

CV. Karya Eka Kalbu adalah badan usaha yang bergerak dalam bidang Supplier, Pengadaan, serta sebagai pengembang (Developer) diberbagai bidang yang lebih mengutamakan kepuasan dan kualitas kerja yang tinggi dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Dalam usahanya untuk dapat bertahan dan berkembang CV. Karya Eka Kalbu harus dapat mempertahankan serta meningkatkan kualitas kerja yang baik sehingga jasa yang diberikan dapat memberikan kepuasan terhadap konsumen dan akan memberikan timbal balik yang menguntungkan bagi perusahaan itu sendiri.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mengambil judul skripsi “PERANAN PROGRAM  PENEMPATAN KARYAWAN DALAM MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN PADA      CV. KARYA EKA KALBU  BANDUNG.”
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah penulis kemukakan, maka dapat diyakini bahwa semangat dan kegairahan kerja, konflik dan penurunan prestasi kerja serta produktivitas kerja  dapat dihindari dan dicapai dengan hasil yang maksimal apabila proses penempatan karyawan dijalankan dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian penempatan karyawan mempunyai peranan yang sangat penting dalam pencapaian tujuan. 

Berkaitan dengan itu, maka penulis mengidentifikasikan masalahnya adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana Program Penempatan Karyawan yang dilaksanakan pada  CV. Karya Eka Kalbu Bandung.

2. Bagaimana Produktivitas Kerja Karyawan pada  CV. Karya Eka Kalbu Bandung.

3. Bagaimana Peranan Program Penempatan Karyawan dalam meningkatkan Produktivitas Kerja Karyawan  pada CV. Karya Eka Kalbu Bandung.
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data, serta informasi mengenai program penempatan karyawan dan produktivitas kerja karyawan pada CV. Karya Eka Kalbu Bandung. Serta mengkaji seberapa besar peranan program penempatan karyawan dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :    

1. Untuk mengetahui Pelaksanaan program penempatan karyawan pada  CV. Karya Eka Kalbu Bandung.

2. Untuk mengetahui Produktivitas kerja karyawan  di  CV. Karya Eka Kalbu Bandung.

3. Untuk mengetahui Peranan program penempatan karyawan dalam meningkatkan Produktivitas kerja karyawan di CV. Karya Eka Kalbu Bandung.
1.4 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak . kegunaan tersebut dapat dibagi 2, yaitu :

1.4.1 Kegunaan Operasional 

1. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi tambahan bagi perusahaan dalam melaksanakan penempatan karyawan agar dapat meningkatkan produktvitas kerja.

2. Memberikan informasi tentang produktivitas kerja karyawan atas penempatan yang telah dilakukan oleh perusahaan.
1.4.2 Pengembangan Ilmu 

1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan, pengalaman dan dari disiplin ilmu yang pernah didapat selama perkuliahan.

2. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber informasi, bahan bacaan, dan sumbangan pemikiran khususnya dalam mata kuliah Manajemen Sumber Daya Manusia dan dapat dijadikan sebagai rujukan dalam melihat  keadaan dan kondisi perusahaan secara benar dan objektif.
1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikiran

Banyaknya yang berpendapat bahwa penempatan ini merupakan proses akhir dari sebuah proses seleksi. Pandangan tersebut tidaklah salah sepanjang menyangkut pegawai baru. Akan tetapi dalam teori manajemen sumber daya manusia yang mutakhir menekankan bahwa penempatan tidak hanya berlaku bagi para pegawai baru, akan tetapi berlaku pula bagi karyawan lama yang mengalami alih tugas dan mutasi.
Pelaksanaan penempatan karyawan yang tepat akan tercipta, manakala kemampuan bekerja dari pegawai sudah sesuai dengan standar yang dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan yang dipercayakan kepadanya. Keputusan mengenai penempatan dimaksudkan untuk menempatkan orang yang tepat pada jabatan yang tepat.
Adapun beberapa pengertian penempatan (placement) menurut para ahli, antara lain :
Menurut Schuler & Jacson (2000:372) dalam makalah yang diterjemahkan oleh Umi Narimawati ( 2003 : 12)  berpendapat bahwa :
 “Tepat tidaknya penempatan seseorang bergantung pada kesesuaian antara pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan seseorang dan tuntutan pekerjaan, juga kecocokan antara kepribadian, minat, kesukaan, serta kesempatan, dan budaya yang terkait dengan perusahaan secara keseluruhan.”
Apabila ada jabatan/pekerjaan yang lowong, kemungkinan akibat ditinggalkan oleh karyawan yang pensiun atau mengundurkan diri, pindah ke bagian lain, diturunkan pangkatnya, atau pemecatan. Keputusan terakhir dari penempatan adalah mungkin menerima karyawan baru atau menarik karyawan dari bagian lain di dalam perusahaan. Pemanfaatan sumber intern dilakukan dengan menempatkan karyawan yang ada pada jabatan yang kebetulan lowong atau tugas yang baru diadakan. Dengan memanfaatkan sumber-sumber intern dilakukan dengan menempatkan karyawan yang ada pada jabatan yang kebetulan lowong atau untuk tugas yang baru diadakan. Dengan memanfaatkan sumber-sumber intern ini, berarti dalam batas-batas tertentu perusahaan tidak perlu mencari karyawan dari luar. Pengisian ini dapat dilakukan dari karyawan pada tingkat yang sejajar atau pada tingkat yang lebih baik.

Perlu ditekankan disini bahwa yang dimaksud penempatan disini adalah pencocokan seseorang dengan pekerjaan yang dipegangnya dengan melihat aspek-aspek kemampuan, pendidikan, bakat, keterampilan, kesehatan, kepribadian dan lain-lain. Penempatan karyawan yang dimaksud diberlakukan kepada karyawan baru dan karyawan lama. 
Pengertian produktivitas sangat beragam, tergantung dari tujuan dan sudut pandang masing-masing. Produktivitas didefinisikan sebagai konstribusi terhadap hasil akhir organisasi dalam kaitannya dengan sumber yang dihabiskan  dan harus diukur dengan indikator kualitatif dan kuantitatif. Dengan kaitannya dengan efisiensi dan efektivitas, menyimpulkan bahwa produktivitas adalah sejauhmana sumber daya itu digunakan untuk mencapai suatu tingkat hasil atau sasaran spesifik.

Secara umum produktivitas diartikan sebagai hubungan antara hasil nyata maupun fisik (barang/jasa) dengan masuknya yang sebenarnya.

Kendati demikian beberapa ahli mencoba mendefinisikan pengertian produktivitas antara lain :
Menurut Sedarmayanti (2001:142) mengemukakan bahwa :  “Produktivitas adalah keinginan (the will) dan upaya (effort) manusia untuk selalu meningkatkan kualitas kehidupan dan penghidupan disegala bidang.”

Untuk meningkatkan produktivitas kerja yang tinggi, pimpinan perusahaan harus memiliki sikap mental yang berorientasi produktif dan selalu menggunakan potensi yang maksimal, optimis, dan berusaha sungguh- sungguh dalam menghadapi tantangan pembangunan. 
Faktor–faktor yang mempengaruhi Produktivitas antara lain :

a. Sikap mental, berupa

· Motivasi kerja 
· Disiplin kerja 

· Etika kerja
b. Pendidikan 

Pada umumnya orang yang mempunyai pendidikan lebih tinggi akan mempunyai wawasan yang lebih luas terutama penghayatan akan  arti pentingnya produktivitas. Pendidikan disini dapat berarti pendidikan formal maupun nonformal, tingginya kesadaran akan pentingnya produktivitas dapat mendorong karyawan yang bersangkutan melakukan tindakan yang produktif.
c. Keterampilan 

Pada aspek tertentu, apabila karyawan semakin terapil, maka akan lebih mampu bekerja serta menggunakan fasilitas kerja dengan baik. Karyawan akan menjadi terampil apabila memepunyai kecakapan (ability) dan pengalaman (experience) yang cukup. 

d. Manajemen 

Pengertian disini dapat dikaitkan dengan system yang diterapkan oleh pimpinan untuk mengelola ataupun untuk memimpin serta mengendalikan staf atau bawahannya. Apabila manajemennya tepat maka akan menimbulkan semangat yang tinggi sehingga mendorong pegawai untuk melakukan tindakan.

e. Hubungan Industrial Pancasila 

· Menciptakan ketenangan kerja dan memberikan motivasi kerja secara produktif sehingga produktivitas dapat meningkat.

· Menciptakan hubungan kerja yang serasi dam dinamis sehingga menumbuhkan partisipasi aktif dalam meningkatkan produktivitas. 
· Meningkatkan harkat dan martabat pegawai sehingga mendorong diwujudkannya jiwa yang berdedikasi dalam upaya peningkatan produktivitas.
f. Tingkat Penghasilan

 Apabila tingkat penghasilan memadai maka dapat menimbulkan konsentrasi kerja dan kemampuan yang dimiliki dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan produktiviyas.
g. Gizi dan Kesehatan

Apabila pegawai dapat dipenuhi kebutuhan gizinya dan berbadan sehat, maka akan lebih kuat bekerja, apalagi mempunyai semangat yang tinggi maka akan dapat meningkatkan produktivitas.
h. Jaminan Sosial

Jaminan social yang diberikan oleh suatu organisasi kepada pegawainya dimaksudkan untuk meningkatkan pengabdian dan semangat kerja.

i. Lingkungan dan Iklim kerja

Linkungan dan iklim kerja yang baik akan mendorong pegawai agar senang bekerja dan meningkatkan rasa tanggungjawab untuk melakukan pekerjaan dengan lebih baik menuju kearah peningkatan produktivitas.

j. Sarana Produksi

 Mutu sarana produksi berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas, apabia saran produksi yang digunakan tidak baik, kadang- kadang dapat menimbulkan pemborosan bahan yang dipakai.
k. Teknologi

Apabila teknologi yang dipakai tepat dan lebih maju tingkatannya maka akan menimbulkan :

a. Tepat waktu dalam penyelesaian proses produksi. 

b. Jumlah produksi yang dihasilkan lebih banyak dan bermutu.

c. Memperkecil terjadinya pemborosan bahan sisa.
l. Kesempatan Berprestasi

Apabila terbuka kesempatan untuk berprstasi, maka akan menimbulkan dorongan psikologis untuk meningkatkan dedikasi serta pemanfaatan potensi yang dimiliki untuk meningkatkan produktivitas.

Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam proses peningkatan produktivitas, alat produksi dan teknologi pada hakekatnya merupakan hasil karya manusia. Pengukuran produktivitas tenaga kerja adalah suatu pengukuran yang sering dilakukan kerena :

1.      Tenaga karja adalah faktor terpenting untuk melaksanakan berbagai teknis produksi.

2. Elemen tenaga kerja mudah diukur.

Didalam mengukur produktivitas ada 2 jenis tingkat perbandingan yaitu  produktivitas total dan produktivitas parsial.
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Gambar 1.1

Paradigma Penelitian
Dari penjelasan-penjelasan di atas, Schuler and Jacson (2000 : 372), yang dikutip dalam makalah Umi Narimawati (2003),  maka dapat disimpulkan bahwa penempatan karyawan yang benar bermanfaat, diantaranya mencegah tingginya angka keluar masuk karyawan, keselamatan karyawannya terjaga, tidak menimbulkan konflik, semangat dan kegairahan kerja, prestasi kerja yang tinggi, produktivitas meningkat dan lain sebagainya.
1.5.2  Hipotesis
Program Penempatan Karyawan berperan dalam meningkatkan Produktivitas Kerja  Karyawan pada CV. Karya Eka Kalbu Bandung.
1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian guna mendapatkan data yang dibutuhkan, penulis mengambil tempat pada CV. Karya Eka Kalbu Bandung yang teletak di jalan Melong Kidul No. 37/ 36 D  Bandung . Adapun waktu penelitian dilakukan dari bulan April sampai dengan  bulan  Juli 2005.
Tabel 1.1

Jadwal Penelitian
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